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ABSTRAK. Kemampuan matematika awal merupakan dasar bagi anak untuk mengenal
kemampuan matematika yang lebih kompleks di kemudian hari. Penelitian ini bertujuan
melihat kemampuan matematika awal anak usia prasekolah melalui permainan ular
tangga. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-experimen dengan
menerapkan one grup desain Pre-test dan Post-test. Sampel yang digunakan sebanyak 14
anak pada kelas B1 di TK IT Insan Cita Madani. Uji analisis statistik menggunakan Uji
wilcoxon dan Uji N-gain. Berdasarkan hasil analisis data nilai rata-rata Pre-test sebesar
21,57, yang meningkat menjadi 31,57 pada saat Post-test. Selisih nilai ini menunjukkan
bahwa anak mampu memahami konsep yang diberikan setelah diberikannya perlakuan.
Selain itu, perhitungan nilai N-Gain menunjukkan mean sebesar 0,9690 atau 96,90%
dibulatkan menjadi 99% yang termasuk kategori Tinggi menurut interprestasi Hake,
dimana N-gain >0,7. Ini membuktikan bahwa media ular tangga mampu meningkatkan
kemampuan matematika awal anak usia prasekolah. Media ular tangga ini dimodifikasi
pada papan tersebut dengan menambahkan ciri khas yang ada di daerah kalimatan timur.
Implementasi penelitian ini menunjukan bahwa permainan ular tangga berbabsis budaya
kaltim dapat dijadikan best practice di dalam pembelajaran. Guru mampu menerapkan
permainan sebagai pembelajaran untuk anak didalam mengenal lambang bilangan,
berhitung sederhana, mengurutkan bilangan dengan kegiatan bermain yang
menyenangkan dan kontekstual.
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ABSTRACT. Early mathematical abilities are the foundation for children to recognize more
complex mathematical abilities later in life. This study aims to observe the early
mathematical abilities of preschool-aged children through the snakes and ladders game.
This study uses a quantitative approach with a Pre-experimental type by implementing a
one-group Pre-test and Post-test design. The sample used was 14 children in class B1 at TK
IT Insan Cita Madani. Statistical analysis tests used the Wilcoxon Test and the N-gain Test.
Based on the results of the data analysis, the average Pre-test score was 21.57, which
increased to 31.57 during the Post-test. This difference in value indicates that children are
able to understand the concepts given after being given the treatment. In addition, the
calculation of the N-Gain value shows a mean of 0.9690 or 96.90% rounded to 99% which is
included in the High category according to Hake's interpretation, where N-gain>0.7. This
proves that the snakes and ladders media is able to improve the early mathematical abilities
of preschool-aged children. This snakes and ladders media was modified on the board by
adding characteristics that exist in the East Kalimantan region. The implementation of this
research shows that the snakes and ladders game, based on East Kalimantan culture, can be
used as a best practice in learning. Teachers can apply the game as a learning tool for
children to recognize number symbols, perform simple counting, and sequence numbers
through fun and contextual play activities.
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PENDAHULUAN
Ciri khas setiap individu anak usia dini terutama pada usia prasekolah antara 5

hingga 6 tahun memiliki keragaman, keunikan yang tak sama antara satu dengan lainya
sesuai dengan tahapan perkembangannya. Potensi yang dimilliki anak dipandang
sebagai momentum untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan seperti Aspek
fisik motorik, Aspek spiritual, Aspek emosional dan sosial, Aspek kognitif [1]. Pada usia
Prasekolah perkembangan kognitif sangatlah penting, seperti tertera dalam Peraturan
Pemerintah dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 perkembangan aspek kognitif
anak dibagi menjadi 3 lingkup capaian yaitu belajar dan memecahkan masalah, berfikir
secara logis, dan berfikir simbolik [2]. Dapat diartikan ketika anak usia 4 tahun,
perkembangan kognitif anak berada pada tahapan berfikir simbolik. Fase ini, anak-anak
sudah mulai menunjukkan kemampuannya dalam mengenali lambang bilangan 1-10,
menggunakannya dalam berbagai konteks, mengurutkan secara logis, serta
mencocokkannya dengan representasi kuantitas yang sesuai [3].

Menurut pendapat Vygotsky mengemukakan kognitif dapat melalui interaksi
sosial, budaya,sejarah dan individual, sebagai aspek penting dari perkembangan
manusia [4]. Sebagaimana menurut pendapat Klipatrick, Swafford, & Findell,
mengatakan Kemampuan Matematika Awal merupakan dasar bagi kemampuan
matematika yang lebih kompleks dikemudian hari. Pola matematika khsusnya pada
anak usa dinii mencocokan, mengklasifikasi atau menempatkan benda sesuai bentuknya
atau kategori tertentu, membandingkan, dan persamaan. Menurut Piaget
memperkenalkan matematika pada anak bisa dengan benda-benda yang konkret [5].
Menurut National Council Teachers of Mathematics terdapat lima teori dasar
matematika yang dapat diperkenalkan kepada anak yaitu :Bilangan&Operasi
bilangan,Aljabar,Geometeri, bentuk Pengukur,Analisis data dan juga probabilitas [6].
Menurut Klipatrick mengatakan bahwa kemampuan matematika sangatlah penting bagi
anak usia dini tetapi, faktanya masih banyak anak usia prasekolah yang masih kesulitan
dalam memahami konsep matematika awal dan sejalan dengan hasil penelitian di
Indonesia Kemampuan matematika Awal dinilai masih rendah dengan nilai rata-rata
PISA dibawah rata-rata secara global yaitu di urutan ke 73 dari 79 negara partisipan
PISA pada tahun 2000-2018 [7].

Beberapa penelitian bahwa kemampuan matematika awal dapat ditingkatkan
sesuai dengan kebutuhan anak- anak yakni dengan cara bermain. Salah satu contoh
bermain Permainan Tradisional menumbuhkan Kreativitas, beradaptasi dengan aturan
dan menciptakan permainan baru [8]. Pemanfaatan permainan tradisonal dalam 10
tahun terakhir digunakan oleh beberapa provinsi khususnya di lingkungan sekolah
untuk membantu menstimuluskan perkembangan anak usia dini seperti yang dilakukan
Umu Da’ watul melakukan penelitian di daerah Jawa Timur dan Kuswanto melakukan
penelitian di daerah pulau Sumatra, dan Fitriani hasil yang dilakukan mengatakan
Permainan tradisional sangat efektif dalam membantu menstimulasi tumbuh kembang
anak secara optimal khususnya pada aspek kognitif [9], [10], [11].

Permainan yang dapat membantu anak mengembangkan aspek kognitif salah
satu ialah permainan ular tangga. Menurut Maisaroh media ular tangga meningkatkan
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anak dalm berhitung [12]. Permainan ular tangga berbentuk papan dan terdapat kotak-
kotak kecil yang menghubungkan satu dengan yang lainnya. Permainan ini telah
dilakukan di beberapa daerah selain daerah Kalimantan Timur dengan cara dan bentuk
yang berbeda tetapi, dengan misi yang sama. Diantaranya daerah Jawa Timur dan Nusa
Tenggara Timur dilakukannya penelitian dengan media ular tangga yakni berjudul
Penerapan media ular tangga edukasi dalam meningkatkan kemampuan mengenal kata
hasil yang dapat disimpulkan peneliti sangatlah efektif meningkatkan mengenal kata
pada anak dan Pemanfaatan Permainan Tradisional Bakiak Ular Tangga hasil yang
disimpulkan permainan wular tangga mampu mendorong perkembangan sosial
emosional anak [13], [14].

Beberapa hasil studi relevan menunjukkan konteks pengembangan pembelajaran
berbasis budaya dilakukan di berbagai literasi disiplin ilmu. Pembelajaran berbasis
budaya juga memberikan pengaruh tersendiri terhadap pendidikan anak usia dini
terkhusus pada perkembangan kognitif anak. Seperti hasil yang dilakukan oleh
Pamungkas menunjukkan bahwasanya keterlibatan budaya dapat membantu anak
berfikir kritis, menjadi lebh percaya diri dan kuat [15]. Sejalan dengan pendapat Musi
hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan dengan menggunakan permainan
edukatif berbasis budaya mampu meningkatkan kemampuan mengetahui konsep
bilangan dan berfikir simbolik [16], [17]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yakni menggunakan media yang telah dimodifikasi dengan unsur budaya
lokal khususnya budaya kalimantan timur sehingga anak tidak hanya untuk
meningkatkan kemampuan matematika awal, tetapi anak juga bisa mengetahui ragam
budaya melalui permainan yang digunakan untuk bahan belajar.

Salah satu upaya pengembangan pembelajaran pada penelitian ini dengan
permainan tradisional media ular tangga yang mengaitkan budaya yang ada diderahah
Kalimantan Timur. Peneliti ingin mengetahui kemampuan matematika awal usia 5-6 di
kelas B1 tahun di TK IT Insan Cita Madani dengan kegiatan yang menyenangkan
bermain sambil belajar dan mengenalkan budaya yang ada di daerah Kalimantan Timur
dengan memodifikasi desain dari ular tangga tersebut. Media Ular Tangga dibuat
dengan memakai bahan seperti spanduk besar dengan ukuran berisikan 50 kotak dan di
beberapa kotaknya terdapat gambar yang dapat dilihat seperti hewan, rumah adat,
pakaian, alat musik, dan senjata Kalimantan Timur.

Hasil beberapa penelitian dahulu yang relevan dilakukan oleh Sendy Ufairoh
dan Nur Ika Sari Rakhmawati di TK Dharmawati Persatuan Sidoarjo, Pengaruh Media
Ular Tangga Terhadap Kemampuan Berhitung Anak usia Dini hal tersebut dapat dilihat
dari hasil penelitian yang menunjukkan dengan tingkat keberhasilan 95%, yang berarti
adanya pengaruh media ular tangga terhadap kemampuan anak dalam berhitung.
Selanjutnya penelitan yang dilakukan oleh Lailiya,dkk Pengembangan Media Ular
Tangga dapat Meningkatkan Kemampuan Anak dalam berhitung permulaan pada usia
5 hingga 6 Tahun berdasarkan hasil uji validasi menunjukkan bahwa media ular tangga
dapat digunakan untuk media tambahan atau pengganti sumber pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan anak pada berhitung permulaan. Dan yang terakhir
penelitian yang dilakukan oleha Bungaria dkk, hasil menunjukkan terdapat pengaruh
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positif dan signifikan penggunaan media ular tangga terhadap kemampuan anak dalam
mengenal bilangan [18],[2],[19].

Beberapa peneliti terdahulu telah membahas adanya pengaruh pada kemampuan
matematika anak usia dini melalui kegiatan bermain. Ketika pembelajaran dirancang
sesuai dengan kebutuhan anak ,seperti melalui kegiatan bermain, maka proses belajar
akan lebih efektif, aktif dan juga menyenangkan. Maka dari itu, penelitian ini
diimplementasikan untuk menganalisis penggunaan media permainan ular tangga
berbasis budaya Kalimantan Timur sebagai sarana meningkatkan kemampuan
matematika awal anak usia prasekolah di TK IT Insan Cita Madani khususnya pada kelas
B1 samarinda. Mengingat penting pengenalan angka untuk kemampuan matematika
dalam memanfaatkan permainan yang menjadi kebutuhan anak sebagai alat untuk
memudahkan anak dalam belajar melalui metode pembelajaran permainan tradisional.

METODE

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang berasaskan
pemikiran positif, diperuntukan untuk melihat populasi atau sampel yang telah dipilih,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, sementara analisis datanya
memakai teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetukan [20]. Menurut
Bryman, proses penelitian kuantitatif diawali dari teorihipotesis, jenis penelitian,
pemilihan subjek, mengumpulan data, proses data, menganalisa data, dan menuliskan
kesimpulan [21]. Melalui penjelasan diatas, dapat dikataka bahwa Penelitian yang
dilaksanakan peneliti dengan judul Pengaruh Permainan Ular Tangga Berbasis Budaya
Kaltim Terhadap Kemampuan Matematika Awal Anak Usia Prasekolah untuk dapat
mengumpulkan data sesuai dan dianalisis kembali sesuai dengan variabel yang ada.
Model yang dipakai pada penelitian ini yakni jenis Pre-experimental, dengan OneGrup
Pretest-Posttest. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara memberikan pre-test sebelum
adanya perlakuan. Hasil dari perlakuan bisa dilihat lebih akurat dan membangdingkan
dengan kondisi sebelum diberikannya perlakuan.

Populasi penelitian ini adalah kelas B1 di TK IT Insan Cita Madani Samarinda,
dengan sampel terdiri dari 14 anak di kela B1, penelitian ini menggunakan teknik
Sampling jenuh karena sampel kurang dari 30 orang. Data dapat dikumpulkan melalui
Observasi, Dokumentasi, tes berupa instumen yang telah divalidasi. Analisis data
memakai Uji Wilcoxon, Uji Normalitas, Uji N-gain, dengan menggunakan SPSS dan
diuraikan berupa angka. Instrumen pada penelitian ini berupa kisi-kisi pretest-post yang
disusun oleh peneliti berdasarkan indikator kemampuan matematika awal anak usia
prasekolah. Teknik uji Validitas dilakukan dengan pendapat expert judgement (ahli).
Pada penenlitian menggunakan instrumen berupa indikator kemampuan matematika
awal baik sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Untuk menguji isi instrumen
maka dilakukannya validasi oleh seorang ahli yang memiliki kompetensi di bidang
pendidikan anak usia dini. Ahli tersebut Ibu Fitri Anjarwati, M. Pd selaku dosen di
Pendidikan Guru PAUD selain itu Ahli media divalidasi oleh seorang ahli yang memang
berkompeten di bidang media, ahli tersebut Bapak Galih Yudha Saputra, S.Kom, M.Kom
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selaku dosen Program Studi Pendidikan Komputer. Instrumen yang di validasi berupa
kisi-kisi Instrumen yang akan di gunakan pada pedoman penelitian. Dalam Penelitian ini
Menggunakan ratting scale dalam Peneliannya seperti (BB) belum berkembang dengan
point 1, (MB) mulai berkembang point 2, (BSH) berkembang sesuai harapan point 3, dan

(BSB) berkembang sangat Baik dengan point 4.
Tabel 1. Kisi-Kisi instrumen penelitian

Variabel Indikator Sub Indikator
Kemampuan Mengenal lambang 1. Anak mampu menyebutkan lambang bilangan
Matematika Awal bilangan 1-10

2. Anak mampu mengenal dan menyebutkan
lambang bilangan 1-10 benda
3. Anak mampu menunjuk lambang bilangan 1-10
Mengurutkan Anak mampu menyebutkan urutan bilangan dari
bilangan bilang 1- 10

Mengenal konsep 1. Anak mampu menyebutkan hasil penjumlahan
berhitung sederhana dari 1- 10
2. Anak mampu menyebutkan hasil pengurangan
sederhana dari 1-10

Mencocokkan Anak mampu mencocokan jumlah suatu benda
bilangan dengan dengan lambang bilangan
lambang bilangan

Mengenal bentuk- Anak mampu mengenal bentuk -bentuk geomteri
bentuk geometri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal dalam suatu proses analisis data, perlu dilakukannya beberapa uji
terlebih dahulu untuk memastikan keabsahan dan kelaykan dari sebuah data yang akan
diperoleh seperti dilakukannya uji normalitas. Dimana uji ini dilakukan untuk
menganalisis apakah data yang diperoleh berdistribusi normal. Selanjutnya, uji N-gain
yang bertujuan untuk mengukur seberapa meningkatkan kemampuan matematika anak
sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan [22],[23]

Tabel 2. Data Pre-test dan Post-test Kemampuan Matematika Awal

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Pretest 14 17 24 21.57 3.081
Nilai posttest 14 30 32 31.57 .756

Valid N (listwise) 14

Hasil penelitian ini didapatkan dari data yang diambil selama 5 kali pertemuan di
TK IT Insan Cita Madani Samarinda di kelas B1. Penelitian dilaksanakan pada tanggal
14,15,16,17,dan21 April 2025. Berdasarkan dari data awal yang dilakukan sebelum
memberikan media terlebih dahulu yang terdiri dari 14 anak. Melalui pengelolaan data
awal dengan menggunakan SPSS versi 27. Data Pre-test anak memiliki skor min sebesar
17 dan maks yang diperoleh adalah 24, dengan mean sebesar 21,57 dan Standar deviasi
3,081. Sementara itu, nilai yang diperoleh anak pada data Post-Test memiliki minimum
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sebesar 30 dan maksimum sebesar 32, dengan rata-rata 31,57 dan standar deviasi
0,756. Ini memperlihatkan bahwa peningkatan yang sangat signifikan pada kemampuan
matematika anak usia prasekolah setelah diberikan perlakuan.
Selanjutnya, melakukan uji validitas, dilakukannya uji validitas untuk mengetahui
suatu instrumen yang telah dirancang berupa butir soal atau pertanyaan dapat diukur
dan menghasilkan data yang akurat.

Gambar 1. Pemberian Perlakuan Permainan Ular Tangga

Tabel 3. Uji Validitas

No Butir r-hitung r-tabel Status
1 0,964 0.532 Valid
2 0,618 0,532 Valid
3 0,857 0,532 Valid
4 0,746 0,532 Valid
5 0,724 0,532 Valid
6 0,789 0,532 Valid
7 0,618 0,532 Valid
8 0,74 0,5 Valid
6 32

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui bahwasanya seluruh butir soal memiliki
nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Dan instrumen ini telah divalidasi oleh
validator dan juga dihitung menggunkan uji validitas pada SPSS 27 for windows. Dan
hasil dari keduanya menyatakan instrumen atau seluruh butir soal yang ada valid dan
layak digunakan pada kemampuan matematika awal anak usia prasekolah.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Item Cronbach Alpha hasil
Pre-Test 0,929 Reliabel

Berdasarkan uji reliabilitas, nilai cronbach alpha > 0,600, yaitu 0,929 sehingga

dapat di simpulkan bahwa instrumen ini sangat reliabel dan konsisten dalam mengukur
kemampuan matematika awal anak. Selanjutnya, melakukan pengujian analisis uji
normalitas, uji dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sudah
berdistribsi normal atau belum baik dari Pre-test ataupun Post-test. Uji normalitas
menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov?® yang hasilnya disajikan dalam tebel berikut
ini:
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test Kemampuan Matematika Awal

Kelas B1 TK IT Insan Kolmogrov-Smirnove

Cita Madani

Statistic df Sig.
Pre-test 0,270 14 <,001
Post-test 0,429 14 <,001

Hasil data uji normalitas Kolmogrov-Smirnov® menunjukkan data Pre-test dan
Post-test menunjukkan bahwa data keduanya berdistribusi tidak normal, pada data Pre-
test dan Post-test nilai statistik yang diperoleh N = 14 anak, nilai w Pre-test sebesar
0,270 (df=14,p< ,001) sedangkan untuk nilai w Post-test adalah sebesar 0,429
(df=14,p<,001). Karena nilai signifikan dari kedua variabel lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Penelitian ini memiliki
keterbatasan yakni jumlah sampel yang terdiri dari 14 orang anak. Maka oleh sebab itu,
dilakukannya Uji hipotesis non-parametric test, yakni Wilcoxon Signed Rank Test

dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara Pre-test dan Post-test.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test

Nilai Pretest- N Mean Rank Sum of
Posttest

Negative Ranks 0 0,00 0,00
(Posttest< Pretest)

Positive Ranks 14 7,50 105,00
( Posttes> Pretest)

Ties 0 - -
(Posttest= Pretest)

Total 14 - -

Test Statistic

Statistik Nilai

VA -3,329

Asymp. Sig. (2- 0,001

tailed

Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai Z = -3.329 dengan signifikan ( Sig 2-
tailed) sebesar <0,001. nilai signfikan jika P < 0,05. Maka hipotesis nol (Ho) ditolak, dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil Pre-test dan Post-test . Hal tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan berupa media ular tangga memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan matematika awal anak usia prasekolah. Artinya permainan ular
tangga mampu meningkatkan kemampuan anak dalam memahami konsep dasar

matematika seperti bilangan, bentuk, dan pengenlan simbol angka
Tabel 7 . Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
nilaingain 14 .87 1.00 .9690 .05305
Valid N (listwise) 14
Tujuan dilakukannya uji N-gain ini untuk mengukur seberapa besar peningkatan
(efektifitas) Pre-test ke Post-test . Hasil uji N-gain pada penelitian ini memberikan hasil
peningkatan signifikan dalam kemampuan matematika awal anak B1 di TK IT Insan Cita

Madani dengan nilai N-gain sebesar 0,9690. Ini berarti menunjukkan bahwa terdapat
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peningkatan sebesar 99% setelah diberikannya perlakuan. Nilai N-gain yang dapat di
katagorikan “Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan melalui media
ular tangga sangat berperngaruh pada peningkatan kemampuan matematika awal anak
usia prasekolah.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa permainan ular tangga mempunyai
dampak positif dan hasil yang substansial terhadap kemampuan matematika awal anak,
terutama pada kelas B1 di TK IT Insan Cita Madani. Hasil ini terlihat dari nilai mean
Pre-test sebesar 21,57 yang meningkat menjadi 31,57 pada saat Post-test. selisih nilai
ini menunjukkan bahwa anak mampu memahami konsep yang diberikan setelah
diberikannya perlakuan. Selain itu, perhitungan nilaiN-gain menunjukkan rata-rata
sebesar 0,9690 atau 96,90% dibulatkan menjadi 99% yang termasuk kategori tinggi.
Kemampuan matematika awal dianggap sebagai indikator perkiraan tidak hanya
prestasi akademis anak di masa depan [24]. tetapi juga sebagai prestasi bagi diri mereka
sendiri [25]. Kemampuan ini dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan anak
seperti menggunakan permainan edukatif. Permainan edukatif membantu anak dalam
mengembangkan kemampuan kognitif yang esensial [26].

Salah satu diantara permainan edukatif yang bisa mengembangkan kognitif anak
ialah media ular tangga. Media ular tangga merupakan permainan berupa papan untuk
anak-anak yang dimainkan oleh dua orang hingga lebih. Dan bisa menciptakan papan
mereka sendiri jumlah kotakkan desain papan pun menyesuaikan dengan kebutuhan.
Anak- anak bermain dengan sesuai jumlah kotak yang diminta dan bisa melangkah ke
kotak selanjutnya [27].

Media ular tangga tidak hanya sebagai alat bantu untuk guru sebagai media
pembelajaran. Tetapi, permainan ular tangga juga sebagai bentuk peningkatan anak
dalam hal belajar khususnya pada kemampuan anak mendalami dasar-dasar
matematika. Dengan media ular tangga anak tidak merasa bosan ataupun tertekan
dalam hal belajar. Hasil penelitian ini searah dengan teori Piaget, perkembangan
kognitif pada anak. yakni tahap kedua, tahapan befikir Praoperasional (2-7tahun) yakni
Pemahaman anak terhadap konsep matematika awal anak memerlukan benda-benda
konkrit yang relevan sebagai pemahaman langsung. Semangat anak dalam memahami
dasar-dasar matematika awal terlihat saat mereka bermain. Sebelum diberikannya
perlakuan guru hanya memberikan matematika awal dengan menggunkan alat dan
bahan ataupun materi yang membosankan seperti menuliskan bilangan di papan tulis
atau menggunakan benda- benda yang ada disekitar sebagai bahan. Tetapi, dengan
menggunkan media ular tangga anak lebih antusias. Kemampuan matematika awal yang
terlihat berkembang setelah diberikannya perlakuan yakni anak mengenal lambang
bilangan baik dengan benda atau tidak, mengurutkan bilangan, mengenal bentuk
berhitung, mencocokan bilangan dengan lambang bilangan,dan juga anak dapat
mengenal bentuk-bentuk geometri.

Selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Samsul Mujtahidin,
Farlina Hardianti pada kemampuan anak dalam berhitung mengalami penigkatan
dengan menggunkan media ular tangga. Sebelumnya anak hanya diberikan ceramah dan
penugasan yang mem buata anak bosan dan tidak tertarik. Setelah diberi perlakuan
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anak mulai teratrik respon yang diberikan pun anak berebut untuk memainkannya [28].
Dan juga peneltian yang dilakukan Bungaria Febriyani Simanjuntak media ular tangga
sangan berpengaruh pada megindentifikasi lambang angka pada anak berusia lima
hingga enam tahun [19]. Selain memberi kemampuan matematika awal anak usia dini.
Media ular tangga juga dapat mengembangkan kemampuan motorik, bahasa, serta
sosial nya. Pada media ular tangga ini peneliti memodifikasi papan ular tangga dengan
memasukkan ciri khas yang ada di Kalimantan Timur. Seperti rumah adat, pakaian adat,
hewan, senjata, dan alat musik. Anak dapat mengenal dan mengetahui ciri khas yang
ada di daearah kalimantan timur. Menurut Vygotsky anak membentuk pengetahuannya
dengan intraksi sosial, dan mereka memakai bahasa tidak hanya untuk berkomunikasi
dengan yang lain.

2328 zstﬁ 248
I &

Gambar 2. Papan Ular Tangga
Di atas adalah gambar dari media ular tangga yang telah dimodifikasi pada

gambar papan diselipkan ciri khas dari kalimantan timur, mulai dari hewan, rumah adat,
alat musik,senjata dan juga pakaian. Tujuan dari modifikasi tersebut membuat papan
dengan inovasi baru dan juga mengenalkan anak ciri khas yang ada di Kalman timur
melalu gambar tersebut namun tidak secara spesifik.

Namun, tak luput dari kekurangan, penelitian ini juga memiliki keterbatasan
diantaranya jumlah sampel yang terdir 14 orang kurang dari 30 sampel sehingga
generalisasi hasil terbatas, lalu penelitian hanya dilakukan di satu sekolah dan 1 kelas
saja dan tidak mmapu mempresentasikan populasi lebih luas., waktu yang digunakan
relatif singkat, dan yang terakhir faktor eksternal yang bisa menimbulkan kurannya
maksimal penelitian ini seperti suasana kelas yang tidak kondusif dan juga suasana hati
dari setiap anak yang mungkin kurang begitu mendukung pada saat dilakukannya
perlakuan dihari itu. Implementasi penelitian ini menunjukan bahwa permainan ular
tangga berbasis budaya kaltim dapat dijadikan best practice di dalam pembelajaran.
Guru mampu menerapkan permainan sebagai pembelajaran untuk anak didalam
mengenal lambang bilangan, berhitung sederhanamengurutkan bilangan dengan
kegiatan bermain yang menyenangkan dan kontekstual.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan terhadap 14 anak usia

prasekolah disalah satu kelompok belajar, yakni pada kelas B1 di T IT Insan Cita Madani
dapat diinterprestasikan bahwa media ular tangga mengontribusikan dampak yang
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signifikan pada peningkatan kemampuan matematika awal pada anak usia prasekolah .
Hal ini dibuktikan melalui perolehan data pretest dan posttest yang membuktikan adanya
peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan. Rata -rata nilai pretest sebesar 21,57
meningkat menjadi 31,57 pada posttest. Selain itu, perhitungan nilai N-Gain
menunjukkan sebesar 0,9690 atau 96,90%, yang termasuk dalam kategori tinggi.
Artinya, media ular tangga ini sangatefektif dalam meningkatkan kemampuan
matematika awal anak, khususnya dalam pengenalan konsep lambang bilangan dan
berhitung sederhana. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan ular
tangga merupakan metode yang efektif dan relevan untuk digunakan sebagai media
pembelajaran matematika awal pada anak usia prasekolah. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi bagi guru paud untuk bisa memanfaatkan permainan edukatif
sebagai strategi pembelajaran yang menyenangkan bagi anak namun tetap efektif.
Kebaruan pada penelitian ini terletak pada model desain papan ular tangga yang
dimodifikasi dengan menyantumkan unsur budaya selain anak belajar konsep
matematika awal. Anak juga dapat mengetahui ciri-ciri khas di daerah kalimantan timur.
Pada penelitian ini juga memiliki kekurangan dimana pada penelitian ini sampel yang
dipakai terlalu sedikit.
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